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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja 
lingkungan dan biaya lingkungan terhadap profitabilitas dengan Firm Size sebagai 
variabel moderating pada perusahaan peraih penghargaan industri hijau Kementrian 
Perindustrian tahun 2022. Sustainability sudah menjadi pusat perhatian investor 
dalam memilih perusahaan yang akan di investasikan. Sustainability dalam perannya 
tidak hanya memfokuskan kepada profitabilitas perusahaan, tapi berfokus juga dalam 
tanggung jawab lingkungan. Kementerian Perindustrian mendukung konfrensi G20 
dengan meluncurkan program penghargaan industri hijau tahun 2022 dalam upaya 
penurunan emisi karbon. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder. Populasi pada penelitian ini yaitu pada Perusahaan 
yang meraih penghargaan industri hijau dari Kemenperin dan mendapatkan penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang terdaftar di BEI, dengan pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang bertujuan untuk mendapatkan 
sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 43 
perusahaan pada tahun 2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Linier Berganda dan Regretion Analysis (MRA). Berdasarkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan biaya lingkungan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Analisis moderasi variabel Firm Size tidak dapat memoderasi 
hubungan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas dan variabel Firm Size dapat 
memoderasi hubungan biaya lingkungan terhadap profitabilitas. 
Kata kunci: Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Profitabilitas, Firm Size. 
 

Abstract 
This research aims to determine and analyze the influence of environmental 
performance and environmental costs on profitability with Firm Size as a moderating 
variable in companies that won the Ministry of Industry's green industry award in 
2022. Sustainability has become the center of investors' attention in choosing 
companies to invest in. Sustainability in its role does not only focus on company 
profitability, but also focuses on environmental responsibility. The Ministry of Industry 
supports the G20 conference by launching a green industry awards program in 2022 
in an effort to reduce carbon emissions. This research includes quantitative research 
using secondary data. The population in this research is companies that have 
received a green industry award from the Ministry of Industry and received a 
Company Performance Rating (PROPER) assessment registered on the IDX, with 
sampling using a purposive sampling technique, which aims to obtain samples that 
comply with the research criteria. The sample used was 43 companies in 2022. The 
data analysis technique used was Multiple Linear Regression Analysis and 
Regression Analysis (MRA). Based on the results of tests that have been carried out, 
it shows that partially environmental performance has no effect on profitability, while 
environmental costs have an effect on profitability. Moderation analysis of the Firm 
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Size variable cannot moderate the relationship between environmental performance 
and profitability and the Firm Size variable can moderate the relationship between 
environmental costs and profitability. 
Keywords : Environmental Performance, Environmental Costs, Profitability, Firm 
Size.

 
PENDAHULUAN 
Pendahuluan  

Green Accounting sudah menjadi pusat 
perhatian investor dalam memilih 
perusahaan yang akan di investasikan. 
Green accounting ini meranah pada 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar. Pergerakan 
perusahaan kearah green accounting 
menjadi langkah awal solusi masalah 
lingkungan dari limbah/emisi karbon yang 
dihasilkan oleh perusahaan 
(Indonesia.go.id, 2022). Pemerintah dan 
Swasta mulai memperhatikan 
pertanggungjawaban lingkungan melalui 
program-program yang diluncurkan dari 
Kementrian Perindustrian (Kemenperin) 
dan Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia (KLHK).  

Kemenperin meluncurkan 
program Penghargaan Industri Hijau tahun 
2022 yang mengacu pada agenda 
Presidensi G20 Indonesia, yaitu energi 
bekelanjutan. Penghargaan ini mengarah 
pada Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 
2021 Penyelenggaraan Nilai Ekonomi 
Karbon untuk Pencapaian Target 
Kontribusi yang Ditetapkan Secara 
Nasional dan Pengendalian Emisi Gas 
Rumah Kaca dalam Pembangunan 
Nasional. KLHK juga konsisten dalam 
menilai kinerja pengelolaan lingkungan 
dengan meluncurkan Public Disclosure 
Program for Environmental Compliance 
(PROPER). Perusahaan dianggap 
memenuhi kriteria ini jika seluruh 
aktivitasnya sudah dinaungi dalam 
dokumen pengelolaan lingkungan 
baikberupa dokumen Analisis Mengenai 
DampakLingkungan (AMDAL) Dokumen 
Pengelolaan dan Pemantauan Kualitas 
Lingkungan (UKL/UPL) atau dokumen 
pengelolaan lain yang relevan 
(Kemenperin, 2018).  Green Accounting 
bermanfaat karena ada biaya untuk 
lingkungan yang lebih baik, manajemen 
strategi bisnis yang memperhatikan 

lingkungan, menghitung biaya produksi 
lebih akurat, dan menemukan peluang 
untuk mengurangi dampak lingkungan 
(Budiono and Dura, 2021). Green 
Accounting memiliki cara meminimalkan 
energi yang digunakan, melestarikan 
sumber daya, mengurangi risiko kesehatan 
dan keselamatan lingkungan, dan 
mempromosikan keunggulan kompetitif 
(Ramlawati Ramlawati et al., 2022). 

Pentingnya keberlangsungan 
lingkungan dan munculnya norma-norma 
sosial kemasyarakatan terkait 
pertanggungjawaban lingkungan dengan 
masyarakat sehingga penelitian ini merujuk 
pada Teori Legitimasi (Cahyo Nugroho, 
2023). Teori legitimasi merupakan  suatu  
tatanan  pada  perusahaan  yang  
fokusnya  pada hubungan   baik   
masyarakat   maupun   pemerintah melalui 
program kerja Bersama seperti 
Penghargaan industri hijau dan PROPER. 
Dengan demikian  adanya indikasi  yang  
mengungkapkan  kontrak  sosial  berupa  
hubungan  sosial  dan pengelolaan 
lingkungan sekitar untuk memperoleh 
persetujuan dari masyarakat sekitar 
sehingga menghasilkan hubungan 
harmonis dan perusahaan dapat 
menjalankan perusahaannya dengan 
optimal tanpa menimbulkan efek 
kecemasan lingkungan (Dewi et al., 2020).  

Teori Stakeholder adalah suatu 
strategi yang dibuat perusahaan untuk 
menjaga hubungannya dengan pemangku 
kepentingan atau stakeholder. Dalam teori 
ini dijelaskan bahwa informasi yang 
dibutuhkan stakeholder bukan saja tentang 
informasi laporan keuangan tetapi juga 
berhubungan dengan informasi aktivitas 
perusahaan yang berkaitan dengan sosial 
dan lingkungan (Dianty and Nurrahim, 
2022).  

Keterbaruan penelitian ini 
meranah pada konfresnsi G20 Indonesia 
tahun 2022 yang meranah pada 
pengurangan emisi karbon, akuntansi 
keberlanjutan, dan penggunaan teknologi 
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ramah lingkungan. Penelitian ini juga 
mengarah pada peluncuran program 
Penghargaan Industri Hijau tahun 2022 
yang dilaksanakan Kemenperin. Hasil 
penelitian green accounting menunjukkan 
inkonsistensi dari beberapa penelitian 
sebelumnya penelitian yang dilakukan Sari 
& Wahyuningtyas menunjukkan hasil 
Kinerja Lingkungan tidak berperngaruh 
terhadap profitabilitas (Sari and 
Wahyuningtyas, 2020). Hasil tersebut 
berbanting terbaik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Chasbiandani, dkk 
menunjukkan Kinerja lingkungan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(Chasbiandani, Rizal and Indra Satria, 
2019). Penelitian yang dilakukan Astuti dan 
Nugroho menemukan adanya pengaruh 
negative antara Firm Size terhadap 
Profitabilitas (Astuti and Nugroho, 2021). 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh yang menemukan hasil firm size tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas (Dita 
and Ervina, 2021). Melihat hasil yang 
inkonsisten dari Firm Size sehingga 
penelitian ini mengangkat Firm Size 
sebagai variabel pemoderasi karena 
melihat variabel menolaj hipotesis yang 
telah di bangngun sehingga mampu 
memperkuat atau memperlemah terkait 
profitabilitas yang di hasilkan perusahaan. 

Telaah Literatur 
Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi merupakan suatu 
teori yang dapat diperhatikan sebagai 
suatu pemikiran tentang hubungan sosial 
antara masyarakat dengan perusahaan 
(Niasari 2019). Teori ini menjelaskan 
dengan adanya pertanggungjawaban 
kepada lingkungan, perusahaan dapat 
membuktikan hubungan antara 
perusahaan dan lingkungan disekitarnya. 
Teori legitimasi berhubungan erat dengan 
terbentuknya kesesuaian sistem nilai yang 
diyakini masyarakat dengan sistem nilai 
suatu perusahaan. Teori legitimasi ini 
digunakan supaya nantinya perusahaan 
bisa lebih berpedoman mengenai nilai-nilai 
sosial serta norma-norma perilaku pada 
aktivitas produksinya. 
 
 
 

Green accounting 

Green accounting adalah 
akuntansi yang di dalamnya 
mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan 
mengungkapkan biaya-biaya terkait 
dengan aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan lingkungan 
(Kusumaningtias, 2023). Green accounting 
didalamnya terdiri pertanggungjawaban 
lingkungan yang bisa dilihat dari Kinerja 
Lingkungan dan Biaya Lingkungan. Kinerja 
lingkungan yaitu suatu usaha dalam 
melestarikan lingkungan hidup yang 
dilakukan oleh perusahaan (Niasari, 2019). 
Penilaian terhadap kinerja lingkungan 
secara resmi dipublikasikan oleh KLH 
(Kementerian Lingkungan Hidup) yang 
menggunakan laporan PROPER (Fahira 
and Yusrawati, 2023). Biaya lingkungan 
merupakan biaya yang perusahaan 
keluarkan untuk menghindari kemungkinan 
terdapatnya kualitas lingkungan yang 
buruk dan menanggulangi kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan 
produksi perusahaan (Asjuwita & Agustin, 
2020). Biaya lingkungan ini 
membandingkan besarnya biaya CSR 
perusahaan dengan profit yang di hasilkan 
selama satu tahun. 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas yaitu memperlihatkan 
kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan melalui seluruh 
sumber daya yang dimiliki pada periode 
tertentu (Sahputra et al, 2021). Menurut 
(Arefa, 2017), profitabilitas memiliki makna 
yang penting dalam mempertahankan 
keberlangsungan hidup perusahaan untuk 
jangka waktu yang panjang, sebab 
profitabilitas akan memperlihatkan apakah 
perusahaan tersebut di masa yang akan 
datang memiliki prospek yang baik. 
Dengan begitu setiap perusahaan akan 
selalu berupaya untuk meningkatkan 
profitabilitasnya, dikarenakan semakin 
tinggi profitabilitas yang dimiliki 
perusahaan, maka akan semakin 
terjaminnya keberlangsungan hidup 
perusahaan tersebut. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian kausal komperatif yaitu 
penelitian yang menyatakan sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
variabel satu dengan yang lain yang 
kemudian berusaha mencari kemungkinan 
variabel penyebabnya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
meraih penghargaan industry hijau 2022 
oleh Kementrian Perindustrian Indonesia 
www.kemenperin.go.id, terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, 
dan tercatat dalam program PROPER 
Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (MENLHK) www.menlhk.go.id. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Purposive sampling dengan 
kriteria: 

Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan yang 
meraih 
penghargaan 
Industri Hijau tahun 
2022 

128 

2 Perusahaan Peraih 
Penghargaan 
Industri Hijau 2022 
yang tidak terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia  

(78) 

3 Jumlah 
perusahaan yang 
tidak mengikuti 
PROPER dari 
KLHK tahun 2022 

(7) 

 Jumlah Sampel 43 

Devinisi Opeasional Variabel 

1. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan dalam 
penelitian ini diproksikan menggunakan 
laporan PROPER yang diterbitkan oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia. Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan (PROPER) 
merupakan salah satu bentuk kebijakan 
pemerintah untuk meningkatkan kinerja 
pengelolaan lingkungan perusahaan 
sesuai dengan yang telah ditetapkan 

dalam peraturan perundang-undangan 
dan mulai dikembangan oleh Kementerian 
Negara Lingkungan Hidup. Penilaian 
kinerja lingkungan melalui PROPER 
tersebut diproksikan dengan angka 5-1 
dan dihitung dengan mengkuantifikasikan 
peringkat warna dalam PROPER 
menggunakan skala likert sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Peringkat PROPER 

Peringkat Keterangan Nilai 

Emas Amat Sangat Baik 5 

Hijau Sangat Baik 4 

Biru Baik 3 

Merah Buruk 2 

Hitam Amat Buruk 1 

 
2. Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan dihitung dengan 
membandingkan biaya perusahaan terkait 
dengan kegiatan pertanggungjawaban 
sosial / program Corporate Social 
Responsibility (CSR). Biaya lingkungan 
menggunakan rumus sebagai berikut 

Biaya Lingkungan =  

 

3. Firm Size 

Ukuran perusahaan dapat dihitung 
menggunakan perhitungan loaritma dari 
besaran total aset perusahaan. Ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini 
menggunakan rumus: 

Firm Size = Total Aset Perusahaan 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini 
diukur menggunakan Return on Equity 
(ROE). Profitabilitas perusahaan dipilih 
untuk melihat dampak dari tanggung jawab 
sosial yang dilakukan perusahaan yang 
dikaitkan dengan profitabilitas perusahaan. 
ROE dinyatakan dalam rumus: 
 
ROE =  

 

 

 

Cost 

Profit 

Laba Bersih 

Rata Rata Ekuitas 

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.menlhk.go.id/
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Model Penelitian 
 
 
 
 
 

 

 

Teknik Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 

Pada Pengujian ini terdiri dari 4 Uji 
yaitu (1) Uji Normalitas menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi 
berdistribusi secara normal atau tidak. (2) Uji 
multikolinieritas untuk menguji apakah dalam 
model regresi mempunyai korelasi yang 
tinggi atau sempurna diantara variabel 
independen, maka model regresi tersebut 
dapat dinyatakan mengandung gejala 
multikolinier. (3) Uji multikolinieritas untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
mempunyai korelasi yang tinggi atau 
sempurna diantara variabel independen, 
maka model regresi tersebut dapat 
dinyatakan mengandung gejala multikolinier. 
(4) Uji Auto Korelasi mengetahui dalam 
sebuah model regresi linear ada korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya) jika terjadi korelasi 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk 
menjawab hipotesis yang ada pada 
penelitian ini, sehingga akan diteliti tingkat 
signifikansi pada variabelvariabel yang 
terkait seacara koefisien determinasi (R2), 
secara terpisah (uji-t) dan secara bersama-
sama (uji-F).   

Moderated   Regression   Analysis (MRA) 

Teknik analisis   yang   dilakukan   
dalam   proses   analisis   data   adalah 
Moderated   Regression   Analysis (MRA). 
Uji interaksi atau sering disebut Moderated 
Regretion Analysis (MRA) merupakan 
aplikasi khusus dimana persamaan 
regresinya mengandung unsure interaksi 
(perkalian dua atau lebih variable 
independen) (Ghozali, 2018). Penelitian ini 
menggunakan statistik SPSS 2020 versi 

26.0. Variabel dependen yang digunakan 
adalah Profitabilitas (Y) dan variabel 
independent adalah Kinerja Lingkungan (X1) 
dan Biaya Lingkungan (X2) serta variabel 
moderasi yang digunakan Firm Size yang 
memperkuat atau memperlemah interaksi 
antara variabel dependen dan indepemden. 

Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 
menguji apakah model regresi benar-benar 
menunjukkan pengaruh atau hubungan yang 
signifikan dan representatif. Pada uji asumsi 
klasik ini, variabel kinerja lingkungan, biaya 
lingkungan, firm size dan Profitabilitas 
ditransformasi ke dalam bentuk Logaritma 
Natural (LN).  

 
Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 43 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03313391 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,102  
Positive ,042 
Negative  -,105 

Test Statistic ,104  
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d  

a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

Tabel diatas diperoleh nilai Test Statistic 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,083 dan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa residual dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
 

Uji Multikoliniaritas 
Model  

  
 Collinearity       Statistics  

Tolerance  VIF  

1  
  

(Constant)    
Kinerja Lingkungan  

 
,601 

1,654 

 Biaya Lingkungan  ,920 1,087 

 Firm Size  ,566 1,768 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa tidak terjadi multikolonieritas 
dalam model regresi, dikarenakan variabel 
independen (kinerja lingkungan, biaya 

Variabel Independen 

(Green Accounting) 

Kinerja Lingkungan(X1) 

Biaya Lingkungan(X2)  

Variabel 

Dependen 

Profitabilitas  

(Y) 

Variabel Moderasi 

Firm Size  (X3) 
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lingkungan, dan Firm Size) menunjukkan 
angka Tolerance diatas 0,10 dan angka 
VIF dibawah 10,00. Nilai VIF untuk 
variabel kinerja lingkungan 1,654 dengan 
tolerance sebesar 0,601, variabel biaya 
lingkungan dengan nilai VIF 1,087 dan 
tolerance 0,920, serta variabel Firm Size 
memiliki nilai VIF 1,768 dan tolerance 
0,566, dari ketiga variabel tersebut seluruh 
nilai VIF dibawah 10,00 dan toleransinya 
diatas 0,10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen yang ada 

tidak terdapat masalah multikolonieritas 
atau dengan kata lain tidak ditemukan 
adanya korelasi antar variabel 
independen.  

 
Uji Hetrroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain.

 
Berdasarkan yang menggunakan uji 
Glejser dapat dilihat pada kolom Sig. 
bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas 
dalam model regresi, dikarenakan variabel 
independen (kinerja lingkungan, biaya 
lingkungan dan Firm Size) menunjukkan 
nilai sig. lebih besar dari tingkat 
signifikansi (α = 0,05). Masing-masing nilai 
sig. dari variabel yaitu pada variabel 
kinerja lingkungan sebesar 0,532, variabel 

biaya lingkungan sebesar 0,212 dan pada 
variabel Firm Size sebesar 0,132. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen yang ada tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas.  
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan 
untuk mengetahui arah dan seberapa 
besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen 

Berdasarkan Tabel diatas untuk 
membentuk persamaan regresi linear 
berganda dapat dilihat pada tabel 
Unstandardized Coefficients kolom β 
(Betha) yaitu sebesar – 0,241 untuk nilai 
konstanta, sebesar 0,028 untuk nilai 
kinerja lingkungan, sebesar 0,129 untuk 

biaya lingkungan, dan sebesar 0,012 
untuk Firm Size. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  
uji untuk menjelaskan besaran proporsi 
variasi dari variabel dependen yang 
dijelaskan oleh variabel independen. 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat 
dilihat bahwa nilai R Square sebesar 
0,243 menunjukkan bahwa 24,3% 
variabel dependen yaitu profitabilitas 
dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yaitu kinerja lingkungan, 
biaya lingkungan dan Firm Size. 
Sementara sisanya 76,7% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model regresi 
pada penelitian ini.  
 
Uji Secara Partial (t) 
 
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis 
penelitian mengenai pengaruh dari 
masing-masing variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan pengaruh masing-masing 
variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen sebagai 
berikut:  

1) Variabel Kinerja Lingkungan 
memiliki nilai signifikan sebesar 
0,112 > 0,05 (taraf signifikansi) 
dengan nilai thitung sebesar 1,523 < 
ttabel 2,02108. Ini menunjukkan 
bahwa kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh secara parsial 
terhadap profitabilitas. Dengan 
demikian hipotesis ke-1 (H1) yang 
menyatakan kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
ditolak.  

2) Variabel Biaya Lingkungan memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05 
(taraf signifikansi) dengan nilai thitung 

sebesar 2,134 > ttabel 2,02108. Ini 
menunjukkan bahwa biaya 
lingkungan berpengaruh secara 
parsial terhadap profitabilitas. 
Dengan demikian hipotesis ke-2 (H2) 
yang menyatakan biaya lingkungan 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
diterima.  

Variabel Firm Size memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,026 < 0,05 (taraf signifikansi) 
dengan nilai thitung sebesar 2,267 > ttabel 
2,02108. Ini menunjukkan bahwa Firm 
Size berpengaruh secara parsial terhadap 
profitabilitas 
 
Analisis Regresi Moderasi 
Analisis regresi moderasi merupakan 
analisis regresi yang melibatkan variabel 
moderasi dalam membangun model 
hubungannya. Variabel moderasi 
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berperanan sebagai variabel yang dapat 
memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel prediktor 

(independen) dengan variabel tergantung 
(dependen). 
 

Berdasarkan tabel diatas untuk 
membentuk persamaan pertama analisis 
regresi moderasi dapat dilihat pada tabel 
Unstandardized Coefficients kolom β 
(Betha) yaitu sebesar 0,426 untuk nilai 
konstanta, sebesar 0,257 untuk nilai 
kinerja lingkungan, sebesar 0,012 untuk 
Firm Size, dan sebesar 0,012 untuk 
interaksi antara kinerja lingkungan dengan 
Firm Size. 
 

Pada tabel sig juga dapat dilihat bahwa 
variabel interaksi antara kinerja lingkungan 
dengan Firm Size (KL*FS) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,413 > 0,05 (taraf 
signifikansi) dengan nilai thitung sebesar 
0,894 < ttabel 2,02108. Hal ini 
menunjukkan bahwa Firm Size (Z) tidak 
dapat memoderasi dalam hubungan 
antara kinerja lingkungan (X1) dengan 
profitabilitas (Y). Dengan demikian 
hipotesis ke-3 (H3) ditolak. 
 

Berdasarkan diatas untuk membentuk 
persamaan kedua analisis regresi 
moderasi dapat dilihat pada tabel 
Unstandardized Coefficients kolom β 
(Betha) yaitu sebesar 0,136 untuk nilai 
konstanta, sebesar 0,352 untuk nilai biaya 
lingkungan, sebesar 0,008 untuk Firm 
Size, dan sebesar 0,020 untuk interaksi 
antara biaya lingkungan dengan Firm 
Size. 
 

Pada tabel sig nya juga dapat dilihat 
bahwa variabel interaksi antara biaya 
lingkungan dengan Firm Size (BL*FS) 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,043 < 
0,05 (taraf signifikansi) dengan nilai 
thitung sebesar 2,278 > ttabel 2,02108. 
Hal ini menunjukkan bahwa Firm Size (Z) 
dapat memoderasi dalam hubungan 
antara biaya lingkungan (X2) dengan 
profitabilitas (Y). Dengan demikian 
hipotesis ke-4 (H4) diterima. 
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Pembahasan 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap 
Profitabilitas  

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa variabel kinerja lingkungan tidak 
dapat berpengaruh secara parsial terhadap 
profitabilitas. Hal ini dikarenakan, walaupun 
perusahaan yang menjadi sampel telah 
mendapatkan peringkat PROPER oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) yang artinya upaya 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
hanya sesuai dengan persyaratan dan 
ketentuan yang berlaku. Stakeholder 
berasumsi bahwa kinerja lingkungan sudah 
seharusnya dilakukan secara otomatis oleh 
perusahaan karena sudah ada regulasi 
pemerintah yang mengatur terkait peran 
perusahaan dalam menjaga lingkungan 
dan dampak lingkungan yang berada di 
sekitar perusahaan. Stakeholder dan 
masyarakat berharap perusahaan untuk 
dapat melakukan pengelolaan lingkungan 
lebih dari apa yang dipersyaratkan. Oleh 
sebab itu dengan hasil kinerja lingkungan 
melalui peringkat PROPER belum dapat 
menarik minat stakeholder untuk 
menginvestasikan modalnya di 
perusahaan. Padahal adanya asupan 
modal dari stakeholder tersebut 
perusahaan dapat menggunakannya baik 
itu untuk kegiatan produksi maupun 
operasional dalam peningkatan 
profitabilitas perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sari & Wahyuningtyas (2020), Asjuwita & 
Agustin (2020), Meiyana & Aisyah (2019) 
yang menyatakan kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh dengan profitabilitas. Tetapi 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nuryaningrum & 
Andhaniwati (2021), yang menunjukkan 
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap 
Profitabilitas  

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa variabel biaya lingkungan 
berpengaruh secara parsial terhadap 
profitabilitas. Hasil pengujian ini 
menemukan bahwa sebagai bentuk 
tanggungjawab terhadap lingkungan, 

perusahaan berusaha untuk menyajikan 
informasi biaya lingkungannya. Tingginya 
biaya lingkungan yang dikeluarkan 
membuat citra perusahaan di mata 
masyarakat dan stakeholder semakin 
tinggi, sehingga tejadi interaksi yang baik 
antara perusahaan, stakeholder dan 
masyarakat. Biaya lingkungan ini dapat 
dikatakan menjadi suatu investasi jangka 
panjang, sebab dana yang dikeluarkan 
akan memberikan nama baik serta dapat 
mempertahankan atau memperkuat brand 
positioning bagi perusahaan Fahira & 
Yusrawati (2023). Biaya lingkungan yang 
baik mengindikasikan kepedulian yang 
tinggi terhadap pelestarian lingkungan di 
sekitar tempat berdirinya perusahaan 
tersebut atas aktivitas bisnis sehingga 
perusahaan termotivasi untuk menyajikan 
informasi lingkungan secara menyeluruh. 
Laporan biaya lingkungan yang 
dicantumkan dalam Annual Report 
perusahaan dapat meningkatkan citra 
perusahaan yang ebrpengaruh pada 
keunggulan bersaing dan sehat sebagai 
strategi dalam menarik investor di 
perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini 
didukung dengan teori legitimasi yang 
dikemukakan oleh Buana & Nuzula (2017) 
yang mеmberitahukan bаhwа dеngаn 
adanya pеrtаnggungjаwаban tеrhаdаp 
lingkungаn, pеrusаhааn dapat sеkаligus 
membuktikan bаhwа mеrеkа bеrusаhа 
dalam mеnyеsuаikаn dеngаn pеrаturаn 
serta kеbijаkаn pеmеrintаh, dan 
lingkungаn sеkitar (dilegitimasi).   

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Gusnadi 
and Nurhadi (2023) dan Hadriyani & Dewi 
(2022) yang menemukan hadil bahwa 
biaya lingkungan berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Akan tetapi 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Evita & 
Syafruddin (2019) yang menunjukkan hasil 
penelitian biaya lingkungan tidak terdapat 
pengaruh terhadap profitabilitas 

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap 
Profitabilitas dengan Firm Size Sebagai 
Variabel Moderating  

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Firm Size tidak dapat memoderasi 
dalam hubungan kinerja lingkungan 
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terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
berdasarkan sampel yang sebagian besar 
termasuk bagian dari perusahaan kategori 
hight profile dan sudah mendapatkan 
penghargaan dari Kementrian 
Perindustrian (Kemenperin) dan 
Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) yang merupakan 
perusahaan yang memiliki tingkat 
risikonya tinggi karena dampak yang 
ditimbulkan dari kegiatan operasionalnya 
terhadap masyarakat sekitar. Perusahaan 
pada kategori ini lebih banyak diperhatikan 
tanpa melihat dari besar kecilnya 
perusahaan terutama untuk masalah 
lingkungan. Perusahaan manufaktur 
sektor industri dan kimia akan berusaha 
untuk menunjukkan perusahaan dapat 
meminimalisirkan risiko dampak 
kerusakan lingkungan sebagai bentuk 
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.   

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Fahira & 
Yusrawati (2023), Nuryaningrum & 
Andhaniwati (2021) dan yang menyatakan 
Firm Size tidak dapat memoderasi 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
profitabilitas. Akan tetapi, hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Maryanti (2020) yang 
menunjukkan bahwa Firm Size mampu 
memoderasi pengaruh variabel kinerja 
lingkungan terhadap profitabilitas.  

Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap 
Profitabilitas dengan Firm Size Sebagai 
Variabel Moderating  

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Firm Size memoderasi dalam 
hubungan biaya lingkungan terhadap 
profitabilitas. Hal ini dikarenakan semakin 
besar Firm Size akan menjamin besarnya 
biaya yang dikeluarkan dari program 
lingkungan yang dilakukan untuk 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Perusahaan besar akan memiliki jumlah 
laba yang besar dan 2% sampai 3% dari 
laba yang dihasilkan terebut digunakan 
untuk melakukan perencanaan 
pemberdayaan limbah dan perbaikan 
lingkungan di sekitar perusahaan tersebut 
(Kholis, 2020). Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan perusahan 
besar yang sudah go public dan memiliki 

jumlah aset yang memadai sehingga bisa 
memberikan dampak positif kepada 
masyarakat dan lingkungannya. 
Membangun hubungan yang baik dengan 
masyarakat merupakan investasi jangka 
panjang yang menjanjikan untuk 
keberlangsungan going concern 
perusahaan. Oleh sebab itu, Firm Size 
yang besar akan mengungkapkan serta 
memenuhi tanggung jawab sosialnya 
dengan baik dan mengalokasikan semua 
rincian biaya lingkungan yang dikeluarkan.  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nababan & Hasyir (Nababan and Hasyir, 
2019) yang menyatakan yang menyatakan 
bahwa pengungkapan biaya lingkungan 
dan besarnya Firm Size dapat terprediksi 
atau berpengaruh terhapat proftabilitas. 
Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian  Setiawan, 
Hasiholan & Pranaditya (2018) yang 
menyatakan bahwa tidak mendapatkan 
hubungan yang prositif diantara Firm Size 
dengan kinerja keuangan 

 
Kesimpulan, Implikasi, dan 
Keterbatasan 

Kesimpulan penelitian ini adalah 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa secara 
parsial kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, 
sedangkan biaya lingkungan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Analisis moderasi 
variabel Firm Size tidak dapat memoderasi 
hubungan kinerja lingkungan terhadap 
profitabilitas dan variabel Firm Size dapat 
memoderasi hubungan biaya lingkungan 
terhadap profitabilitas. 
Saran untuk peneliti selanjutnya, 
diharapkan agar menambah variabel lain 
yang berkaitan dengan profitabilitas 
seperti variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) sebagai mediasi atau 
Blue accounting yang sedang menjadi 
kajian terbaru terkait perkembangan 
ekonomi berbasis darat dan laut. Pada 
penentuan sampel peneliti selanjutnya 
bisa memusatkan kepada jenis sektor 
industry seperti Sektor Perbankan, 
Perindustrian dan Properti atau real 
estate. 
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